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Abstract : This study aims to analyze the basic teaching skills of PGSD students, FKIP, University of Mataram in 
class management and micro-teaching courses. The method used is descriptive quantitative. The 
research subjects were PGSD semester VI students of class 6E.3, a total of 10 people. The instruments 
used in the data collection process were assessment rubrics and observation sheets during the last 
practice of microteaching activities. The 8 aspects of basic teaching skills carried out for the 
microteaching assessment include questioning skills, explaining skills, using variations skills, 
reinforcement skills, opening and closing skills, small group and individual teaching skills, class 
management skills, and small group discussion guiding skills. Based on the results of the research, the 
average in each aspect of the basic teaching skills is good and ready to continue the practice of 
introducing the field of schooling (PLP). Aspects of basic teaching skills that need to be improved are 
closing skills. What is lacking is that some students sometimes do not remember to give further 
assignments and inform further material, as well as time management that is not precise and not optimal, 
because time is dominated by core activities.. 

Keywords : basic teaching skills; microteaching; PGSD 

Abstrak  : Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan dasar mengajar mahasiswa PGSD, FKIP, 
Universitas Mataram pada mata kuliah pengelolaan kelas dan pengajaran mikro. Metode yang 
dipergunakan adalah deskriptif kuantitatif. Subjek penelitian adalah mahasiswa prodi PGSD semester 
VI kelas 6E.3 yang keseluruhannya berjumlah 10 orang. Instrumen yang digunakan dalam proses 
pengumpulan data adalah rubrik penilaian dan lembar observasi pada saat praktik terakhir kegiatan 
microteaching. 8 aspek keterampilan dasar mengajar yang dilakukan untuk penilaian microteaching 
antara lain keterampilan bertanya, keterampilan menjelaskan, keterampilan menggunakan variasi, 
keterampilan memberikan penguatan, keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan 
mengajar kelompok kecil dan perorangan, keterampilan mengelola kelas, dan keterampilan 
membimbing diskusi kelompok kecil. Berdasarkan hasil penelitian secara rata-rata pada setiap aspek 
keterampilan dasar mengajar sudah baik dan siap untuk melanjutkan praktik pengenalan lapangan 
persekolahan (PLP). Aspek keterampilan dasar mengajar yang perlu ditingkatkan adalah keterampilan 
menutup pelajaran. Hal yang dirasa kurang adalah beberapa mahasiswa terkadang tidak ingat untuk 
memberikan penugasan selanjutnya dan menginformasikan materi selanjutnya, serta pengelolaan 
waktu yang kurang tepat dan kurang maksimal, karena waktu lebih didominasi untuk kegiatan inti. 

Kata Kunci : keterampilan dasar mengajar; microteaching; PGSD 
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1. PENDAHULUAN 

Ketentuan umum yang terdapat dalam pasal 1 

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang guru dan dosen menyebutkan bahwa 

guru adalah pendidik professional dengan 

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia 

dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan pendidikan menengah (Darmawan, 2020). 

Tugas utama guru dapat berjalan dengan baik 

apabila guru memiliki empat kompetensi antara 

lain kompetensi pedagogic, kompetensi 

professional, kompetensi kepribadian, dan 

kompetensi sosial (Andina, 2018). Kompetensi 

pedagogic meliputi kompetensi guru untuk 

mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa, 

membuat perangkat pembelajaran, 

melaksanakan pembelajaran, serta melakukan 

penilaian dan evaluasi pada siswa (Ismail, 

2015). Kompetensi kepribadian meliputi 

kemampuan diri yang mencerminkan 

kepribadian yang stabil dan mantap, dewasa, 

arif, bijaksana, berwibawa, mampu 

menunjukkan akhlak mulia dan mampu menjadi 

telada yang baik (Huda, 2018). Kompetensi 

sosial berkaitan dengan kemampuan guru 

membangun hubungan sosial dan berinteraksi 

dengan lingkungan sekitar baik dengan dinas, 

pengawas, pimpinan, sesama rekan guru, 

tenaga kependidikan, siswa, orang tua siswa, 

maupun dengan masyarakat (Ashsiddiqi, 

2012). Kompetensi profesional merupakan 

kemampuan guru dalam menguasai materi 

pelajarannya secara luas dan mendalam 

(Dudung, 2018). Keempat kompetensi ini saling 

berkaitan satu dengan yang lain. Mahasiswa 

calon guru harus memahami keempat 

kompetensi ini dengan baik. Mata kuliah 

pengelolaan kelas dan pengajaran mikro 

(microteaching) memfasilitasi mahasiswa 

mendalami dan mempraktekkan keempat 

kompetensi ini sebagai upaya membentuk 

mahasiswa menjadi guru yang profesional. 

Universitas Mataram sebagai salah satu 

Lembaga Pendidikan dan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) memiliki fakultas 

keguruan yang memfasilitasi kegiatan 

microteaching di setiap prodinya terutama di 

prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD). 

Pada mata kuliah pengelolaan kelas dan 

pengajaran mikro, mahasiswa dibekali dengan 

perancangan pembelajaran (membuat 

RPP/modul ajar) dan mempraktikkannya. Di 

dalam mata kuliah pengelolaan kelas dan 

pengajaran mikro terdapat kegiatan 

microteaching. Kegiatan microteaching 

merupakan simulasi yang disederhanakan 

untuk membantu mahasiswa belajar 

menjalankan tugas utama guru yaitu mengajar. 

Pembelajaran microteaching awalnya 

diperkenalkan pada tahun 1963 di Stanford 

University, USA (Singh, 2011). Microteaching 

memberikan pengalaman praktis yang singkat 

namun terstruktur dimana mahasiswa calon 

guru melaksanakan kegiatan pembelajaran 10-

20 menit. Hal mendasar yang harus dikuasai 

mahasiswa sebagai representasi dari 

kompetensi guru adalah keterampilan dasar 

mengajar. Keterampilan dasar mengajar 

merupakan kemampuan atau kecakapan 

pengajar dalam melaksanakan pembelajaran 

(Rhamayanti, 2018). Mahasiswa 

mempraktekkan keterampilan dasar mengajar 

di depan rekannya sesama mahasiswa untuk 

dilihat, direfleksikan, dan dievaluasi oleh 

rekannya maupun dosen (Ralph, 2014). 

Keterampilan dasar mengajar meliputi 

keterampilan bertanya, keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran, keterampilan 

menjelaskan, keterampilan memberikan 

penguatan (reinforcement), mengadakan 

variasi, memimpin diskusi, keterampilan 

mengelola kelas, serta keterampilan mengajar 

kelompok kecil/perorangan (Sutisnawati, 

2017). 

Keterampilan dasar mengajar perlu dikuasai 
untuk menciptakan suasana KBM yang 
kondusif dan efektif sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai (Setiawan & 
Mulyati, 2019). Penampilan mahasiswa dalam 
praktik pada mata kuliah pengelolaan kelas dan 
pengajaran mikro dapat menjadi tolak ukur 
kesiapan mereka untuk melaksanakan program 
pengenalan lapangan persekolahan (PLP), 
karena pada PLP mahasiswa akan mengajar di 
depan siswa secara langsung dengan 
menerapkan berbagai model pembelajaran dan 
media pembelajaran. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Syafaatul, 2018) menunjukkan bahwa 
permasalahan yang terjadi saat mahasiswa 
praktik mengajar antara lain kesulitan 
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menyesuaikan materi yang diterima dikampus 
dengan konteks buku paket yang sesuai 
perkembangan siswa, persiapan yang kurang 
maksimal, manajemen waktu dan pengelolaan 
kelas, masalah evaluasi, dan kurang percaya 
diri. Oleh karena itu urgensi dilakukannya 
penelitian ini adalah 1) menganalisis 
keterampilan dasar mengajar mahasiswa 
PGSD pada mata kuliah pengelolaan kelas dan 
pengajaran mikro; 2) mendeskripsikan kendala 
yang dihadapi mahasiswa dalam mempraktikan 
keterampilan dasar mengajar; 3) 
mendeskripsikan Upaya yang bisa dilakukan 
untuk mengatasi kendala yang dihadapi 
mahasiswa dalam mempraktikan keterampilan 
dasar mengajar. Hasil penelitian ini nantinya 
dapat dijadikan evaluasi untuk meningkatkan 
kualitas program agar mahasiswa calon guru 
menjadi lebih kompeten. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif 

kuantitatif. Perhitungan kuantitatif dilakukan 

menggunakan persentase sederhana pada 

setiap aspek yang dinilai pada kegiatan 

microteaching. Penelitian ini dilaksanakan di 

ruang F.18 Prodi PGSD, FKIP,  Universitas 

Mataram. Subjek penelitian ini adalah 

mahasiswa prodi PGSD semester VI kelas 6E.3 

yang berjumlah 10 orang. Instrumen yang 

dipergunakan dalam proses pengumpulan data 

adalah rubrik penilaian dan lembar observasi 

kegiatan microteaching. Rubrik penilaian 

microteaching memiliki 8 kriteria antara lain 

keterampilan bertanya, keterampilan membuka 

dan menutup pelajaran, keterampilan 

menjelaskan, keterampilan memberikan 

penguatan (reinforcement), keterampilan 

mengadakan variasi, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, 

keterampilan mengelola kelas, serta 

keterampilan mengajar kelompok 

kecil/perorangan. Setiap aspek/kriteria pada 

rubrik penilaian memilikiskala penskoran yang 

terdiri dari 4 skala. Skala 4 (Sangat Baik), 3 

(Baik), 2 (Cukup), 1(Kurang). 

Perhitungan kuantitatif menggunakan hasil dari 

rubrik penilaian dengan menghitung total skor 

untuk masing-masing aspek, kemudian dirubah 

dalam bentuk persentase. Perubahan skor 

menjadi persentase menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

NP : R/SM x 100% 

NP : Nilai Persentase 

R : Skor yang diperoleh 

SM : Skor Maksimum 

                                             Sumber: (Yuanita, 

2019) 

Hasil persentase kemudian dikonversi ke 

dalam data kualitatif dengan menggunakan 

kriteria penilaian hasil belajar yang diperoleh 

dari klasifikasi persentase sesuai tabel berikut: 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

Persentase (%) Predikat 

86 – 100 Sangat Baik 

76 – 85,99 Baik 

6 – 75,99 Cukup 

55 – 59,99 Kurang 

Sumber: (Tantu & Christi, 2020) 

Penilaian hasil kemudian akan dianalisis dan 

dijelaskan secara deskriptif dengan tambahan 

catatan atau keterangan dari lembar observasi. 

 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan dasar mengajar 

merupakan keterampilan yang 

merepresentasikan kompetensi pedagogic. 

Keterampilan dasar mengajar berkaitan 

dengan semua aspek kemampuan guru yang 

berkaitan erat dengan membimbing, 

mengarahkan, mengembangkan, potensi siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 

sudah ditentukan (Roro & Wahyulestari, 2018). 

Kompetensi pedagogic merupakan meliputi 

kemampuan dalam mengidentifikasi kebutuhan 

belajar siswa, merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, mengevaluasi 

hasil belajar, dan mengupayakan siswa agar 

dapat berkembang sesuai dengan potensinya 

(Habibullah, 2012). Sub kompetensi pedagogic 

antara lain 1) memahami siswa secara 

mendalam yang meliputi memahami siswa 

dengan memanfaatkan prinsip-prinsip 

perkembangan kognitif, prinsip kepribadian, 

dan mengidentifikasi kemampuan awal siswa; 

2) merancang pembelajaran, termasuk 
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memahami landasan pendidikan, menerapkan 

teori belajar dan pembelajaran, menentukan 

strategi pembelajaran berdasarkan 

karakteristik siswa, kompetensi yang ingin 

dicapai, dan materi ajar serta menyusun 

rancangan pembelajaran; 3) merancang dan 

melaksanakan evaluasi pembelajaran yang 

meliputi assessment proses dan hasil, 

menganalisis hasil evaluasi, dan melakukan 

tindak lanjut; 4) mengupayakan aktualisasi 

perkembangan potensi siswa baik akademik 

maupun non akademik (Akbar, 2021). 

Pembelajaran microteaching 

dilaksanakan mulai tanggal 20 Februari – 16 

Juni 2023 di ruang F.18 prodi PGSD, 

Universitas Mataram dengan persentase 20% 

teori dan 80% praktik mengajar dengan total 16 

pertemuan. Pada 4 pertemuan awal, dosen 

memberikan materi tentang prinsip teori 

belajar, merancang pembelajaran, 

keterampilan dasar mengajar, penggunaan 

model dan media pembelajaran, serta evaluasi 

pembelajaran. 12 pertemuan selanjutnya 

digunakan praktik mengajar, dimana setiap 

pertemuan 5 mahasiswa tampil dengan durasi 

waktu 20 menit untuk setiap mahasiswa. 

Sebelum praktik mengajar mahasiswa 

diwajibkan membuat dan mengumpulkan RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). Total 

keseluruhan praktik mengajar bagi mahasiswa 

adalah 6 kali. Dalam penelitian ini, yang dinilai 

adalah ujian praktik yang dilakukan pada 

pertemuan terakhir karena mahasiswa sudah 

dianggap menguasai kompetensi yang 

diharapkan.  

Dalam penelitian ini, ada 8 aspek 

penilaian yang dikembangkan, antara lain: 

1. Keterampilan Bertanya 

Keterampilan bertanya 

merupakan keterampilan guru mengajukan 

pertanyaan sebagai stimulus untuk 

memunculkan respon siswa. Jenis 

pertanyaan yang disampaikan meliputi 

pertanyaan langsung, pertanyaan terbuka, 

pertanyaan retorik, pertanyaan factual, dan 

sebagainya (Jaya, 2017). Tujuannya 

memotivasi siswa agar aktif dalam proses 

pembelajaran, melatih kemampuan 

mengutarakan pendapat, meningkatkan 

kemampuan berfikir, menumbuhkan sikap 

kreatif, dan mencapai tujuan pembelajaran. 

2. Keterampilan Menjelaskan 

Keterampilan menjelaskan 

merupakan keterampilan menyajikan 

informasi secara lisan yang diorganisasikan 

secara sistematis agar mudah dipahami 

oleh siswa. Tujuannya adalah membimbing 

siswa memahami materi yang dipelajari. 

Komponen keterampilan dasar mengajar 

berupa keterampilan menjelaskan yang 

perlu memperhatikan aspek-aspek antara 

lain: a) kejelasan bahasa; b) penguasaan 

bahan; c) kemampuan memberikan contoh 

atau ilustrasi; d) mengadakan pengecekan 

terhadap pemahaman siswa (Lestari et al., 

2017). 

3. Keterampilan Menggunakan Variasi 

Keterampilan menggunakan 

variasi adalah keterampilan guru dalam 

menggunakan beragam variasi. Ada tiga 

komponen variasi mengajar antara lain a) 

variasi gaya mengajar seperti variasi suara, 

kontak pandang, pemusatan perhatian, 

mimic dan gerak, serta pergantian posisi 

dalam kelas; b) variasi penggunaan metode, 

media, dan bahan ajar; c) variasi pola 

interaksi (Setriani, 2017). 

4. Keterampilan Memberikan Penguatan 

Memberi penguatan 

reinforcement merupakan Tindakan atau 

respon terhadap suatu perilaku yang 

mendorong peningkatan kualitas tingkah 

laku. Jenis-jenis penguatan meliputi 

penguatan verbal, penguatan gestural, 

penguatan dengan pendekatan, penguatan 

dengan sambungan, dan sebagainya 

(Mufidah & Asmawi, 2017). 

5. Keterampilan Membuka dan Menutup 

Pelajaran 

Keterampilan membuka pelajaran 

adalah upaya guru dalam memberi 

pengantar/pengarahan tentang materi yang 

dipelajari oleh siswa sehingga siswa 

semangat untuk mengikuti pelajaran. Cara 

yang diusahakan guru dalam membuka 

pelajaran antara lain menarik perhatian 

siswa, memotivasi siswa, memberi acuan, 

mengaitkan topik lama dengan topik baru. 

Keterampilan menutup pelajaran adalah 

keterampilan guru yang membantu siswa 
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dalam menemukan konsep, prinsip, dalil, 

hukum, prosedur dari inti pokok bahasan 

yang dipelajari. Prinsip keterampilan 

membuka dan menutup pelajaran antara 

lain a) memberi makna kepada siswa, yaitu 

dengan menggunakan cara yang relevan 

dengan tujuan dan bahan yang 

disampaikan; b) hubungan antara 

pendahuluan dengan inti pengajaran serta 

tugas dan tindak lanjut; c) menggunakan 

apersepsi untuk menghubungkan 

pengetahuan baru dengan pengetahuan 

yang sudah diketahui siswa (Hadiwinarto et 

al., 2021). 

6. Keterampilan Mengajar Kelompok Kecil dan 

Perseorangan 

Keterampilan mengajar kelompok 

kecil merupakan kemampuan guru melayani 

kegiatan siswa dalam belajar secara 

kelompok dengan jumlah siswa antara 3-5 

atau paling banyak 8 orang setiap 

kelompok. Keterampilan mengajar 

perorangan merupakan kemampuan 

menentukan tujuan, bahan ajar, prosedur, 

dan waktu yang digunakan dalam 

pengajaran dengan memperhatikan 

tuntutan atau karakteristik siswa. Komponen 

keterampilan mengajar kelompok kecil dan 

perseorangan meliputi keterampilan dengan 

pendekatan pribadi, keterampilan 

mengorganisasi, keterampilan membimbing 

belajar, dan merencanakan dan 

melaksanakan KBM ((Musofa, 2020). 

7. Keterampilan Mengelola Kelas 

Keterampilan mengelola kelas 

merupakan kemampuan guru mewujudkan 

dan mengondisikan suasana belajar yang 

optimal. Kegiatan yang dilakukan guru untuk 

mengelola kelas antara lain a) 

pengondisikan tingkah laku siswa yang tidak 

kondusif; b) memberi punishment bagi 

siswa yang tidak disiplin; c) menetapkan 

norma. Prinsip pengelolaan kelas anatara 

lain kehangatan dan antusia, tantangan, 

variasi, keluwesan, penekanan hal positif, 

dan penanaman disiplin (Pamela et al., 

2019). 

8. Keterampilan Membimbing Diskusi 

Kelompok Kecil 

Diskusi kelompok kecil 

merupakan suatu proses belajar yang 

dilakukan dalam kerjasama kelompok untuk 

memecahkan masalah, mengkaji konsep, 

prinsip, atau kelompok tertentu. 

Keterampilan guru dalam mengembangkan 

pembimbingan kelompok kecil meliputi: 

memperjelas masalah, menyebarkan 

kesempatan, berpartisipasi, memusatkan 

perhatian, dan menganalisa pandangan 

siswa (Merry Safitri et al., 2014). 

Hasil analisis data dapat diamati pada 

grafik persentase penilaian Microteaching 

dibawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 1. Hasil Penilaian Keterampilan 

Dasar Mengajar Mahasiswa Kelas 6E.3 

Prodi PGSD, FKIP, Universitas Mataram 

Berdasarkan diagram 1, pada 

hasil penilaian keterampilan bertanya, skor 

tertinggi sebesar 86 kategori (sangat baik) yang 

diperoleh oleh 2 orang mahasiswa sedangkan 

skor terendah adalah 80 berada pada kategori 

(baik) yang diperoleh oleh 3 orang mahasiswa. 

Pada keterampilan menjelaskan, skor tertinggi 

sebesar 89 kategori (sangat baik) dan skor 

terendah 78 kategori (baik). Pada keterampilan 

menggunakan variasi skor tertinggi 88 kategori 

(sangat baik), dan skor terendah 80 kategori 

(baik). Pada keterampilan memberikan 

penguatan, skor tertinggi 86 kategori (sangat 

baik), dan skor terendah 80 kategori (baik). 

Pada keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran, diperoleh skor tertinggi 86 kategori 

(sangat baik), dan skor terendah 80 kategori 

(baik). Pada keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perseorangan diperoleh skor 84 

kategori (baik), dan skor terendah 79 kategori 
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(baik). Pada keterampilan mengelola kelas 

diperoleh skor tertinggi 87 kategori (sangat 

baik), dan skor terendah 80 kategori (baik). 

Pada keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil diperoleh skor tertinggi 89 

kategori (sangat baik) dan skor terendah 80 

kategori (baik). 

Berdasarkan hasil penilaian, dari 

setiap aspek yang dianalisis tidak ada 

mahasiswa yang masuk dalam kategori cukup 

atau kurang, artinya proses pembelajaran yang 

dilakukan pada mata kuliah pengelolaan kelas 

dan pengajaran mikro bisa dikatakan berhasil. 

Setiap mahasiswa memiliki kecenderungannya 

masing-masing. Mahasiswa 1 sangat baik pada 

keterampilan mengadakan variasi dan 

keterampilan memberikan penguatan. 

Mahasiswa 2 sangat baik pada keterampilan 

menjelaskan, menggunakan variasi, dan 

mengelola kelas. Mahasiswa 3 sangat baik 

pada keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil. Mahasiswa 4 dan 5 baik pada 

setiap aspek tetapi tidak ada yang terlalu 

menonjol. Mahasiswa 6 sangat baik pada 

aspek keterampilan menjelaskan, 

menggunakan variasi, dan memberikan 

penguatan. Mahasiswa 7 sangat baik pada 

aspek keterampilan menjelaskan dan 

keterampilan membuka dan menutup 

pelajaran. 
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Diagram 2. Nilai Rata-Rata Setiap Aspek Pada 

Keterampilan Dasar Mengajar 

Berdasarkan diagram 1 secara berurutan apat diketahui 
bahwa keterampilan menjelaskan memiliki rata-rata 
yang paling tinggi yaitu 85 (baik). Artinya, keterampilan 
menjelaskan merupakan keterampilan yang paling 
dikuasai oleh sebagian besar mahasiswa kelas 6E.3 
prodi PGSD, Universitas Mataram. Nilai tertinggi kedua 
adalah keterampilan dalam mengadakan variasi yang 
memperoleh nilai rata-rata 84,8 (baik). Mahasiswa 
sudah menguasai prinsip pembuatan dan 
pengembangan media serta mampu mepergunakan 
dengan baik, meskipun hal yang masih kurang adalah 
ukuran media yang masih dipandang terlalu kecil. Nilai 
rata-rata tertinggi selanjutnya adalah keterampilan 
memberikan penguatan sebesar 84,3 (baik). Nilai rata-
rata selanjutnya adalah keterampilan membimbing 
diskusi kelompok kecil 84,1 (baik) , keterampilan 
mengelola kelas 83,9 (baik), keterampilan bertanya 
83,2 (baik), keterampilan membuka dan menutup 
pelajaran 82,1 (baik), dan keterampilan mengajar 
kelompok kecil dan perseorangan 82,1 (baik). Saat 
observasi mahasiswa kelas 6E.3 sudah mampu 
menunjukkan kemampuan  menarik perhatian siswa, 
meningkatkan motivasi, menyesuaikan materi dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, kejelasan suara (intonasi 
dan volume), mobilisasi tempat, body language, 
dressing, komunikatif, runtut, dan penggunaan bahasa 
yang mudah dipahami. Meskipun 2 mahasiswa masih 
belum maksimal dalam upaya mereview, memberi 
penugasan, atau penginformasikan materi untuk 
pertemuan selanjutnya. Hasil pengamatan juga 
menunjukkan mahasiswa kelas 6E.3 sudah mampu 
menarik perhatian siswa dengan tepuk semangat, 
membuat games, atau bernyanyi bersama. 
 
 
 
4. SIMPULAN  

Keterampilan dasar mengajar terdiri dari 

keterampilan bertanya, keterampilan menjelaskan, 

keterampilan menggunakan variasi, keterampilan 

memberikan penguatan, keterampilan membuka dan 

menutup pelajaran, keterampilan mengajar kelompok 

kecil dan perseorangan, keterampilan mengelola kelas, 

dan keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 

mahasiswa kelas 6E.3, PGSD, FKIP, Universitas 

Mataram secara rata-rata pada setiap aspek 

keterampilan dasar mengajar sudah baik dan siap untuk 

melanjutkan praktik pengenalan lapangan 

persekolahan (PLP). Berdasarkan hasil penilaian 

mahasiswa juga dipandang mampu mengajar siswa 

sekolah dasar tetapi perlu tetap dievaluasi secara ketat. 

Aspek keterampilan dasar mengajar yang perlu 

ditingkatkan adalah keterampilan menutup pelajaran. 

Pada kemampuan menutup pelajaran, mahasiswa 

sudah menunjukkan kemampuan meriview kembali, 

memberikan penguatan, mengklarifikasi, penugasan 

saat menutup pelajaran. Hal yang dirasa kurang adalah 

beberapa mahasiswa terkadang tidak ingat untuk 

memberikan penugasan selanjutnya dan 

menginformasikan materi selanjutnya, serta 

pengelolaan waktu yang kurang tepat dan kurang 

maksimal, karena waktu lebih didominasi untuk 

kegiatan inti. 
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